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Mangrove	 (Rhizophora	 mucronata)	 mengandung	 flavonoid,	
saponin	dan	tanin.	Senyawa	yang	terdapat	dalam	daun	mangrove	
memiliki	 aktivitas	 antiinflamasi,	 antivirus,	 dan	 antimikroba.	
Berdasarkan	 senyawa	 yang	 dimiliki,	 mangrove	 (Rhizophora	
mucronata)	bisa	dimanfaatkan	sebagai	salep	untuk	 luka	bakar.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 sediaan	 salep	 ekstrak	
etanol	daun	mangrove	terhadap	penyembuhan	luka	bakar	pada	
mencit.	 Proses	 ekstraksi	 daun	 mangrove	 (Rhizophora	
mucronata)	 menggunakan	 metode	 maserasi.	 Pada	 pengujian	
sediaan	salep	dilakukan	uji	organoleptik,	uji	homogenitas,	uji	pH,	
uji	 daya	 sebar	 dan	 uji	 viskositas.	 Pengujian	 efektivitas	
penyembuhan	luka	bakar	menggunakan	5	kelompok	yang	terdiri	
dari	 4	 ekor	 mencit.	 Tiap	 kelompok	 diberi	 perlakuan	 berbeda	
yaitu	 K-	 diberi	 basis	 salep,	 K+	 diberi	 betadin	 salep,	 F1	 diberi	
salep	konsentrasi	5%,	F2	diberi	salep	konsentrasi	7,5%	dan	F3	
diberi	 salep	 konsentrasi	 10%.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	sediaan	salep	memenuhi	syarat	standar	uji	organoleptik,	
uji	 homogenitas,	 uji	 pH,	 uji	 daya	 sebar	 dan	 uji	 viskositas.	
Berdasarkan	hasil	uji	luka	bakar	pada	mencit	sediaan	salep	yang	
paling	efektif	adalah	sediaan	dengan		
 
Mangroves (Rhizophora mucronata) contain flavonoids, saponins 
and tanins. Compounds contained in mangrove leaves have anti-
inflammatory, antiviral, and antimicrobial activities. Based on the 
compounds owned, mangroves (Rhizophora mucronata) can be used 
as ointments for burns. This study aims to test the preparation of 
mangrove leaf ethanol extract ointment against healing burns in 
mice. The extraction process of mangrove leaves (Rhizophora 
mucronata) uses maceration method. In testing ointment 
preparations, organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, 
dispersion tests and viscosity tests are carried out. Testing the 
effectiveness of healing burns using 5 groups of 4 mice. Each group 
was given different treatment, namely K- given ointment base, K + 
given betadine ointment, F1 given 5% concentration ointment, F2 
given 7.5% concentration ointment and F3 given 10% concentration 
ointment. The results showed that the ointment preparation met the 
requirements of organoleptic test standards, homogeneity test, pH 
test, dispersion test and viscosity test. Based on the results of burn 
tests on mice, the most effective ointment preparation is a 
preparation with a concentration of 10%. 
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PENDAHULUAN 
Kulit	merupakan	salah	satu	organ	yang	berperan	penting	dalam	tubuh.	Sebagai	indra	peraba,	

kulit	dapat	menerima	rangsangan	panas,	dingin	rasa	sakit,	halus	dan	sebagainya.	Kerusakan	pada	
kulit	 dapat	disebabkan	oleh	beberapa	hal,	 salah	 satunya	 adalah	 terkena	 luka	bakar	 (Wardani,	
2020).	
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Luka	bakar	merupakan	suatu	bentuk	kerusakan	atau	kehilangan	jaringan	yang	disebabkan	
karena	 sumber	panas	 seperti	 api,	 air	 panas,	 bahan	kimia,	 listrik	 dan	 radiasi.	 Pengobatan	 luka	
bakar	dapat	dilakukan	dengan	cara	penggunaan	obat	kimia	dan	obat	tradisional.	Tanaman	yang	
dapat	digunakan	untuk	luka	bakar	adalah	biji	pinang,	aloe	vera,	belimbing	wuluh,	daun	pegagan,	
dan	daun	mangrove	(Siahaan	AV.,	et	al.,	2019).	

Mangrove	(Rhizophora	mucronata)	memiliki	senyawa	bioaktif	yang	berasal	dari	golongan	
tanin,	saponin,	terpenoid,	flavonoid,	alkaloid,	dan	steroid	dengan	aktivitas	sebagai	antimikroba,	
antifungi,	 antivirus,	 antitumor,	 antiinsektisida,	 antiinflamasi,	 dan	 antileukimia	 (Evi	 K.,	 2021).	
Tanin	 dapat	 membantu	 proses	 penyembuhan	 luka	 karena	 berfungsi	 sebagai	 antioksidan	 dan	
antimikroba.	Tanin	dan	saponin	juga	bersifat	sebagai	antiseptik	pada	permukaan	kulit	yang	luka	
dan	bekerja	sebagai	bakteriostatik.	Steroid	bersifat	sebagai	antiinflamasi(Lanipi	R.P.,	et	al.,	2022;	
Lalo	S.,	et	al.,	2020).	Flavonoid	berfungsi	sebagai	antibakteri,	antioksidan	dan	jika	diberikan	pada	
kulit	 dapat	 menghambat	 pendarahan.	 Menurut	 penelitian	 Yasmon,	 bagian	 tanaman	 dari	
mangrove	yang	lebih	efektif	digunakan	sebagai	ekstrak	adalah	bagian	daun	(Wikantyasning	E.R.,	
2021).	

Tanaman	 mangrove	 sering	 digunakan	 oleh	 masyarakat	 Melayu	 Desa	 Bakau	 Besar	 Laut	
untuk	mengobati	luka	bakar,	bisul,	koreng,	demam,	maag,	dan	batuk.	Cara	penggunaan	tanaman	
mangrove	 sebagai	 obat	 diantaranya:	 obat	 penggunaan	 luar	 (kulit)	 dapat	 ditumbuk	 dan	
ditempelkan,	dan	obat	yang	diminum	direbus	terlebih	dahulu	(Muflihati	,	2018).	

Sediaan	topikal	adalah	sediaan	yang	digunakan	pada	kulit	untuk	menghasilkan	efek	lokal.	
Sediaan	 untuk	 kulit	 akan	 lebih	 baik	 diformulasikan	 dalam	 bentuk	 topikal	 dibandingkan	 oral	
karena	 zat	 aktif	 akan	 berinteraksi	 lebih	 lama	 dengan	 kulit	 )(Asmara	 A.,	 et	 al.,	 2021).	 Salep	
merupakan	 salah	 satu	 sediaan	 semi	 solid	 yang	digunakan	untuk	 tujuan	 topikal.	 Sediaan	 salep	
bersifat	mudah	dioleskan	dan	tidak	berbau	tengik	(Diana	E.N.,		et	al.,	2021).	Tujuan	dari	penelitian	
ini	yaitu	membuat	formulasi	dan	menguji	sediaan	salep	ekstrak	daun	mangrove.	
 

METODE  
Penelitian	dilakukan	di	Laboratorium	IPA	Terpadu	dan	Laboratorium	Teknologi	Steril	Prodi	

Farmasi	 Universitas	 Pendidikan	 Muhammadiyah	 (UNIMUDA)	 Sorong.	 Jenis	 penelitian	 ini	
merupakan	jenis	penelitian	eskperimental	laboratorium.	Alat-alat	yang	digunakan	yaitu:	alat-alat	
gelas,	 kaca	 bulat,	 gelas	 objek,	 blender,	 pisau	 cukur,	 timbangan	 analitik,	 lumpang	 dan	 alu,	 plat	
logam,	pH	meter,	hot	plate,	cawan	porselin,	cawan	petri,	batang	pengaduk,	sudip,	pot	salep,	botol	
kaca,	 penggaris,	 ayakan,	 viscometer.	 Bahan-bahan	 yang	 digunakan	 yaitu:	 daun	 mangrove	
(Rhizophora	 mucronata),	 etanol	 95%,	 vaselin	 album,	 adeps	 lanae,	 kloroform,	 aquades,	 kertas	
saring,	 tisu,	alumunium	 foil,	 kapas.	 Persiapan	 sampel	daun	mangrove	 (Rhizophora	mucronata)	
dicuci	 dengan	 air	 bersih	 yang	 mengalir,	 kemudian	 dipotong	 menjadi	 3	 bagian	 agar	 dapat	
mempercepat	proses	pengeringan,	setelah	kering	sampel	diblender	hingga	halus.	Proses	ekstraksi	
dilakukan	 dengan	 cara	 maserasi	 dengan	 menggunakan	 etanol	 95%.	 Serbuk	 halus	 simplisia	
sebanyak	400gram	direndam	dengan	menggunakan	pelarut	etanol	sebanyak	3000	ml	selama	2	
hari	 dengan	menggunakan	 perbandingan	 dan	 dilakukan	 pengulangan	 sebanyak	 2	 kali.	 Proses	
maserasi	dilakukan	dalam	wadah	berupa	botol	kaca	dengan	sesekali	diaduk.	Ampas	dan	filtrat	
hasil	 maserasi	 dipisahkan	 dengan	 cara	 disaring	 menggunakan	 kertas	 saring.	 Filtrat	 yang	
diperoleh	 diangin-anginkan	 untuk	mendapatkan	 ekstrak	 kental.	 Tujuan	 diekstraksinya	 bahan	
alam	 tersebut	 adalah	 untuk	 menarik	 senyawa	 kimia	 tannin,	 flavonoid	 dan	 saponin	 yang	
berpotensi	terhadap	proses	penyembuhan	luka	bakar	(Arfiani	E.S.N.,	2023;	Diana	E.N.,	et	al.	2021).	
Ekstrak	yang	diperoleh	selanjutnya	akan	dibuat	sediaan	salep,	pembuatan	basis	salep	dilakukan	
dengan	 cara	 menimbang	 bahan	 vaselin	 album	 dan	 adeps	 lanae.	 Bahan-bahan	 dimasukkan	
kedalam	 lumpang	 kemudian	 bahan	 tersebut	 dilebur	 diatas	 hotplate	 pada	 suhu	 60-700C.	
Pemanasan	 yang	 berlangsung	 akan	 dihentikan	 ketika	 bahan-bahan	 telah	 melebur	 sempurna	
sambil	 diaduk	 secara	 konstan	 hingga	 terbentuk	 basis.	 Basis	 yang	 telah	 dibuat	 ditambahkan	
ekstrak	daun	mangrove	lalu	diaduk	hingga	homogen	menggunakan	lumpang	dan	alu	yang	panas.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 hewan	 coba	 mencit	 dengan	 jenis	 kelamin	 jantan	 yang	
berjumlah	20	ekor	dengan	pembagian	5	kelompok	perlakuan,	masing-masing	kelompok	terdiri	
dari	4	ekor	mencit,	kelompok	perlakuannya	yaitu	:	kontrol	negatif	diberikan	basis	salep,	kontrol	
positif	diberi	salep	betadin,	F1	diberi	salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	konsentrasi	5%,	F2	
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diberi	 salep	 ekstrak	 etanol	 daun	mangrove	 konsentrasi	 7,5%,	 dan	 F3	 diberikan	 salep	 ekstrak	
etanol	daun	mangrove	konsentrasi	10%.	Proses	pembuatan	luka	bakar,	sebelum	diberi	perlakuan	
mencit	 dianestesi	 menggunakan	 kloroform,	 lalu	 dicukur	 bulunya	 pada	 bagian	 punggung	
menggunakan	pisau	cukur.	Luka	bakar	dibuat	dengan	menggunakan	plat	logam	diameter	1	cm,	
dipanaskan	 dengan	 api	 bunsen	 selama	 1	 menit	 kemudian	 tempelkan	 pada	 punggung	 mencit	
selama	 10	 detik.	 Pemberian	 terapi	 salep	 dilakukan	 5	 menit	 setelah	 terjadi	 luka	 dan	 salep	
diberikan	2x	sehari	pada	pagi	dan	sore	hari	dengan	pengamatan	luka	sekali	dalam	sehari.	Sediaan	
yang	dibuat	 telah	memenuhi	syarat	uji	 fisik	sediaan.	Data	diameter	 luka	bakar	yang	diperoleh	
dihitung	menggunakan	persamaan	sebagai	berikut:	

Dx	=	D1+D2+D3+D4	
		n	

Ket.		
D:	Diameter	luka	pengamatan	hari	ke	x	

Dari	hasil	pengukuran	diameter	 luka	bakar	kemudian	dihitung	presentase	penyembuhan		
luka	bakar	dengan	persamaan:		

Px		 =	D02-DX2		x	100%	
										 									D0	
Ket.					D0		 :	Diameter	luka	hari	pertama	

DX	 :	Diameter	luka	hari	ke	x		
Data	 yang	 diperoleh	 dianalisis	 menggunakan	 softwere	 statistic.	 Jenis	 statistic	 yang	

digunakan	yaitu	one	way	anova. 

 
HASIL & PEMBAHASAN 

Pada	 penelitian	 ini	 daun	 mangrove	 (Rhizophora	 mucronata)	 diformulasi	 menjadi	 sediaan	
salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	(Rhizophora	mucronata)	dengan	3	konsentrasi	yang	berbeda-
beda	yaitu	konsentrasi	5%,	7,5%	dan	10%.	Formulasi	sediaan	salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	
(Rhizophora	mucronata)	diadaptasi	dari	jurnal	penelitian	(Paputungan	F.,	et	al.,	2014).	
		

Tabel	1.	Formula Sediaan Salep Ekstrak Etanol Daun Mangrove (Rhizophora mucronata) 

Bahan	
Konsentrasi	(%)	

F1	 F2	 F3	 K-	 K+	

Ekstrak	Etanol	Daun	Mangrove	
	

5	 7,5	 10	 0	 	
Salep	
Betadin	Adeps	Lanae	 15	 15	 15	 15	

Vaselin	Album	 Add	

	
Formulasi	 sediaan	 salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	 (Rhizophora	mucronata)	 sebagai	

penyembuhan	luka	bakar.	Pembuatan	sediaan	untuk	kulit	akan	lebih	baik	diformulasikan	dalam	
bentuk	 topikal	 dibandingkan	 oral	 karena	 zat	 aktif	 akan	 berinteraksi	 lebih	 lama	 dengan	 kulit) 
(Asmara	A.,	et	al.,	2021).	Sediaan	salep	menggunakan	basis	vaselin	album	dan	adeps	lanae	dimana	
vaselin	album	dapat	meningkatkan	efek	hidrasi	pada	kulit	dan	adeps	lanae	dapat	meningkatkan	
daya	absorbsi.	

Salep	 yang	 telah	 dibuat	 selanjutnya	 akan	 dilakukan	 uji	 evaluasi	 sediaan,	 uji	 evaluasi	
dilakukan	untuk	memenuhi	syarat	standar	pengujian	sediaan.	Evaluasi	sediaan	salep	meliputi	uji	
organoleptik,	homogenitas,	pH,	daya	sebar,	dan	viskositas.	

	
Tabel	2.	Hasil	Uji	Fisik	Sediaan	Salep	Ekstrak	Etanol	Daun	Mangrove	(Rhizophora	mucronata)	

SS	 Warna	 Bentuk	 Bau	 Homogenitas	 pH	 Daya	
Sebar	 Viskositas	

F1	 Hijau	sedikit	
kecoklatan	 Semi	padat	

Berbau	
ekstrak	daun	
mangrove	

Homogen	 5,36	 6,1	cm	 25.330	cps	

F2	 Hijau	
kecoklatan	 Semi	padat	 Berbau	

ekstrak	daun	 Homogen	 6,04	 6,6	cm	 27.200	cps	
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sedikit	gelap	 mangrove	

F3	 Hijau	pekat	
kehitaman	 Semi	padat	

Berbau	
ekstrak	daun	
mangrove	

Homogen	 6,50	 6,3	cm	 31.600	cps	

 

Keterangan:	SS:	sediaan	salep,	F1:	salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	konsentrasi	5%,	F2:	
salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	konsentrasi	7,5%,	F3:	salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	
konsentrasi	 10%.	 Perlakuan	 luka	 bakar	 pada	 mencit	 dilakukan	 selama	 14	 hari	 dengan	
pengukuran	diameter	luka	bakar	setiap	1	kali	sehari.	Menurut	Astuti	(2020)	penyembuhan	luka	
akut	 dilakukan	 selama	 14	 hari	 dalam	 melalui	 4	 fase	 penyembuhan	 luka	 (Astuti	 R.A.,	 2020).	
Penelitian	yang	sama	juga	dilakukan	oleh	Sikumbang	(2020)	dimana	awal	proses	penyembuhan	
luka	dimulai	pada	fase	inflamasi	mulai	meluas	hingga	luka	mulai	mengecil	sampai	akhir	periode	
observasi	(Prabawati,	R.,	et	al.,	2021;	Sikumbang	I.M.,	et	al,	2020).	

Hasil	uji	fisik	sediaan	salep	dapat	dilihat	pada	Tabel	2.	Hasil	uji	organoleptik	menunjukkan	
bahwa	 bentuk	 fisik	 dari	 masing-masing	 sediaan	 adalah	 sama	 yakni	 semi	 padat.	 Pengamatan	
warna	 pada	 F1	memiliki	warna	 hijau	 sedikit	 kecoklatan,	 F2	memiliki	warna	 hijau	 kecoklatan	
tetapi	sedikit	lebih	gelap,	sedangkan	untuk	F3	memiliki	warna	hijau	pekat	kehitaman.	Perbedaan	
warna	 tersebut	 terjadi	 karena	 pemberian	 ekstrak	 etanol	 daun	mangrove	 yang	 berbeda-beda,	
dimana	semakin	besar	konsentrasi	maka	semakin	bertambah	ekstrak	yang	akan	menghasilkan	
warna	lebih	pekat.	Bau	dari	sediaan	salep	lebih	mengeluarkan	bau	ekstrak	daun	mangrove.	

Hasil	uji	homogenitas	yang	dilakukan	secara	visual	pada	F1,	F2	dan	F3	tidak	menunjukkan	
gumpalan	atau	butiran	kasar	pada	setiap	sediaan,	baik	pada	bagian	tengah,	atas,	maupun	bawah.	
Oleh	karena	itu	hasil	uji	homogenitas	ini	terbukti	homogen	pada	semua	sediaan.	Pengamatan	hasil	
uji	pH	memiliki	nilai	yang	berbeda-beda	dari	masing-masing	sediaan.	Untuk	F1	memiliki	nilai	pH	
5,32,	F2	nilai	pH	6,04,	sedangkan	untuk	F3	memiliki	nilai	pH	6,50.	Semakin	 tinggi	konsentrasi	
ekstrak	etanol	daun	mangrove	(Rhizophora	mucronata)	maka	nilai	pH	semakin	meningkat.	Nilai	
pH	salep	yang	baik	adalah	4,5-6,5	sesuai	dengan	nilai	pH	kulit	manusia	(Lasut	T.M.,	2019).	Hasil	
uji	daya	sebar	pada	pengukuran	pada	F1	memiliki	daya	sebar	6,1	cm,	untuk	F2	memiliki	daya	
sebar	6,6	cm,	sedangkan	F3	memiliki	daya	sebar	6,3	cm.	Pada	hasil	pengamatan	tersebut	terbukti	
bahwa	nilai	daya	sebar	sesuai	dengan	standar	nilai	daya	sebar	sediaan	salep	yang	baik.	Daya	sebar	
salep	yang	baik	yaitu	5-7	cm	(Suprawijaya	P.,	2t	al.	2019).	

Hasil	uji	viskositas	menunjukkan	bahwa	F1	memiliki	nilai	viskositas	sebesar	23.330	cps,	F2	
memiliki	nilai	viskositas	27.200	cps	dan	F3	memiliki	nilai	viskositas	31.600	cps.	Nilai	viskositas	
sediaan	salep	pada	penelitian	ini	memenuhi	standar	nilai	viskositas	yang	baik,	untuk	rentang	nilai	
viskositas	 salep	 yang	 memenuhi	 persyaratan	 adalah	 2000-50000	 cps	 (Setyaningsih	 R.,	 et	 al.,	
2022).	

Tabel	3.	Rata-rata	Persentase	Penyembuhan	Luka	Bakar	Pada	Mencit	(Mus	muscullus)	
Kelompok	mencit	 Replikasi	 Rata-rata	(%)	

Kontrol	negatif	 40	 51	 47	 46	
Kontrol	positif	 70	 72	 75	 72.333	
Formulasi	5%	 61	 58	 51	 56.667	
Formulasi	7,5%	 58	 61	 54	 57.667	
Formulasi	10%	 77	 80	 75	 77.333	
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Tabel	1.	Hasil	Uji	Anova	
ANOVA	

Presentase	penyembuhan	luka	
	 Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

Between	Groups	 .194	 4	 .048	 29.383	 .000	

Within	Groups	 .016	 10	 .002	 	 	

Total	 .210	 14	 	 	 	

	
Data	presentase	penyembuhan	luka	bakar	dianalisis	menggunakan	softwere	statistik	IBM	

SPSS	25	dengan	 jenis	 statistic	uji	one-way	Anova.	Berdasarkan	hasil	presentase	penyembuhan	
luka	bakar	pada	mencit	yang	dianalisis	menggunakan	uji	oneway	anova	harus	memenuhi	syarat	
uji	normalitas	dan	homogenitas	dimana	data	harus	terdistribusi	normal.	Hasil	uji	normalitas	dan	
homogenitas	menunjukkan	bahwa	nilai	sig.	>0,05	yang	artinya	data	terdistribusi	normal	dengan	
hasil	 uji	 oneway	 anova	nilai	 sig.	 <0,05.	 Untuk	mengetahui	 sediaan	 yang	 paling	 efektif	 dengan	
menggunakan	 perbandingan	 antar	 kelompok	maka	 dilakukan	 uji	 lanjutan	menggunakan	 LSD.	
Hasil	pengujian	LSD,	kelompok	formula	3	dengan	kontrol	positif	tidak	berbeda	secara	signifikan	
dakam	proses	penyembuhan	luka	bakar	yang	artinya	sediaan	salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	
(Rhizophora	mucronata)	10%	memiliki	efek	yang	lebih	baik	dalam	menyembuhkan	dibandingkan	
dengan	sediaan	salep	ekstrak	etanol	daun	mangrove	(Rhizophora	mucronata)	5%	dan	7,5%,	tetapi	
terbukti	 bahwa	 seluruh	 sediaan	 salep	 ekstrak	 etanol	 daun	mangrove	 (Rhizophora	mucronata)	
konsentrasi	 5%,	 7,5%,	 dan	 10%	 memiliki	 efek	 dalam	 proses	 penyembuhan	 luka	 bakar,	 jika	
dibandingkan	 dengan	 kelompok	 kontrol	 negatif	 sediaan	 salep	 ekstrak	 etanol	 daun	mangrove	
(Rhizophora	mucronata)	lebih	baik	dalam	membantu	proses	penyembuhan	luka	bakar.	
 
PENUTUP  

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	telah	dilakukan	dapat	disimpulkan	bahwa	salep	ekstrak	
etanol	daun	mangrove	(Rhizophora	mucronata)	konsentrasi	5%,	7,5%,	dan	10%	memenuhi	syarat	
standar	uji	organoleptik,	uji	homogenitas,	uji	pH,	uji	daya	sebar	dan	viskositas.	Hasil	uji	luka	bakar	
pada	 mencit	 menunjukkan	 bahwa	 sediaan	 salep	 ekstrak	 etanol	 daun	 mangrove	 (Rhizophora	
mucronata)	 memiliki	 efek	 dalam	 proses	 penyembuhan	 luka	 bakar,	 sedangkan	 sediaan	 yang	
memberikan	 efek	 penyembuhan	 luka	 paling	 cepat	 adalah	 sediaan	 salep	 ekstrak	 etanol	 daun	
mangrove	 (Rhizophora	mucronata)	 10%.	 Berdasarkan	 penelitian,	 dapat	 disarankan	 dilakukan	
pengujian	 lanjutan	mengenai	 uji	 toksisitas	 pada	 sediaan	 salep	 ekstrak	 etanol	 daun	mangrove	
(Rhizophora	mucronata).	
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